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Menanggapi masa epidemi COVID-19

Q & A Mengenai Pencabutan Larangan Pindah Majikan bagi Pekerja Migran Sektor Perawat Rumah

Tangga dan Penata Laksana Rumah Tangga atau Pengecualian Pindah Majikan bagi Pekerja Migran di
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Sektor Industri Lainnya, Wajib Menjalani Pemeriksaan PCR
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A 1B 1 Majikan merekrut pekerja migran sektor rumah tangga
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Pertanyaan 1: Apakah larangan proses pindah majikan bagi pekerja migran

sektor rumah tangga dicabut mulai tanggal 1 Juli 2021? Apakah juga

berlaku untuk pekerja migran sektor industri lainnya?
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Jawaban: Berdasarkan instruksi dari Pusat Komando Epidemi Sentral (CECC), sejak
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tanggal 1 Juli 2021 memberlakukan kembali proses pindah majikan bagi pekerja
migran perawat rumah tangga dan penata laksana rumah tangga (berikutnya
disebut dengan pekerja migran sektor rumah tangga), untuk industri lainnya
sementara masih belum dapat proses pindah majikan kecuali bagi pekerja
migran yang mengalami permasalahan khusus seperti majikan menutup pabrik
atau usahanya, mendapat perlakuan seperti kekerasan seksual, pelecehan
seksual, tindakan kekerasan atau diidentifikasikan sebagai korban perdagangan

manusia.
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Pertanyaan 2: Apakah pindah majikan hanya berlaku bagi majikan sektor rumah
tangga mempekerjakan pekerja migran sektor rumah tangga?
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Jawaban: Terhitung mulai 1 Juli 2021 memberlakukan kembali proses pindah majikan
atau pekerjaan bagi pekerja migran sektor rumah tangga, berlaku bagi majikan
baru merekrut perawat rumah tangga atau penata laksana rumah tangga
(berikut disebut sebagai majikan sektor rumah tangga), untuk industri lainnya
seperti manufaktur, konstruksi, instansi perawatan medis (panti jompo),

industri perikanan-pertanian dan lainnya masih ditangguhkan.
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Pertanyaan 3: Metode apa sajakah yang dapat digunakan sebagai kesepakatan
pindah majikan antara majikan sektor rumah tangga dan pekerja migran?
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Jawaban: Majikan sektor rumah tangga dan pekerja migran yang dapat proses pindah
majikan, sebagai berikut:
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Kesepakatan pindah majikan: Meneruskan masa kerja kontrak awal dari
pekerja migran, yang disepakati oleh pekerja migran dan majikan baru,
untuk bekerja sebagai perawat di rumah majikan baru. Sebagai contoh: masa
kontrak kerja pekerja migran, Siti berakhir pada tanggal 30 Agustus 2021,
sebelumnya pada tanggal 15 Juli 2021 pekerja migran sepakat pindah ke
majikan baru Aming untuk merawat ayahnya yang menyandang disabilitas di

rumah. Ini menjadi kesepakatan pindah majikan, maka pada tanggal 15 Juli
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2021 (hari tersebut) pekerja wajib menjalani pemeriksaan PCR.
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Finis kontrak pindah majikan: Sebelum masa kerja kontrak awal berakhir
mengajukan pindah majikan baru dengan metode “finis kontrak pindah
majikan”, menunggu hingga masa kerja kontrak awal selesai, baru pindah ke
majikan baru. Sebagai contoh: pekerja migran Siti dengan masa kontrak awal
berakhir pada tanggal 30 Agustus 2021, sebelumnya pada pertengahan
bulan Mei 2021 telah disepakati untuk pindah ke majikan baru, Aming.
Setelah masa kerja kontrak awal selesai, menunggu hingga tanggal 31
Agustus 2021 baru pindah majikan baru, Aming. Pada tanggal 31 Agustus
2021 terhitung sebagai masa kontrak kerja baru dan pada hari tersebut

majikan wajib mengatur pekerja migran untuk menjalani pemeriksaan PCR.
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Pertanyaan 4: Pekerja migran sektor rumah tangga pindah majikan sektor rumah
tangga sejak tanggal 1 Juli 2021, apa sajakah yang perlu dilakukan
berkaitan dengan pencegahan epidemi?
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Jawaban: Setelah majikan sektor rumah tangga merekrut pekerja migran sektor rumah
tangga, maka pada hari perpindahan majikan wajib mengantar pekerja migran
menjalani pemeriksaan PCR, selanjutnya mematuhi pedoman perekrutan

pekerja migran dari Kementerian Ketenagakerjaan, majikan semestinya



menerapkan pemantauan kesehatan pekerja migran, mendata rekam jejak
pekerja migran yang bermanfaat untuk menjaga keselamatan pekerja migran
dan anggota keluarga lainnya selama masa epidemi.
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Mengatur pekerja migran menjalani pemeriksaan asam nukleat (PCR):
Majikan baru yang merekrut pekerja migran sektor rumah tangga wajib
mengatur pekerja migran menjalani pemeriksaan PCR pada hari perpindahan
(mencakup masa kerja berakhir pindah majikan) ke rumah sakit rujukan,
biaya pemeriksaan dibebankan kepada majikan baru. Misalkan: Tanggal 10
Juli 2021, majikan Aming merekrut pekerja migran sektor rumah tangga, Siti
yang dipekerjakan untuk merawat ayah yang menyandang disabilitas. Pada
hari tersebut tanggal 10 Juli, Aming wajib mengantar Siti ke rumah sakit
untuk menjalani pemeriksaan PCR, jika pada hari tersebut tidak melakukan
PCR maka tidak dapat merekrut pekerja migran. Biaya pemeriksaan PCR
ditanggung sepenuhnya oleh majikan Aming, tidak boleh dibebankan kepada
pekerja migran. Jika finis kontrak pindah majikan, maka setelah masa kontrak
awal berakhir, pada hari saat mulai bekerja di majikan baru wajib menjalani
pemeriksaan PCR.
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Protokol kesehatan yang wajib diterapkan majikan: Jika hasil pemeriksaan
PCR pekerja migran yang pindah majikan terdeteksi positif maka majikan
baru yang bertanggung jawab dan mematuhi “Pedoman Menanggapi Penyakit
Pneumonia Menular Kondisi Serius bagi Majikan yang Mempekerjakan
Pekerja Migran: Hal yang Harus Diperhatikan Terkait Pekerjaan, Kehidupan
dan Pengawasan Pekerja Migran Saat Bepergian” (selanjutnya disebut
Pedoman Ini), bersikap kooperatif untuk pengaturan perawatan isolasi di
rumah sakit rujukan atau pusat karantina yang ditunjuk dinas kesehatan,
menindaklanjuti kasus positif terinfeksi dan pembebasan karantina sesuai
dengan Kkriteria terapi perawatan yang berlaku. Jika hasil pemeriksaan PCR
pekerja migran terdeteksi negatif, maka sesuai dengan pedoman ini, majikan
baru wajib menerapkan pemantauan kesehatan setiap hari dan pendataan
rekam jejak. Misalkan mengukur suhu badan pekerja migran setiap hari,
memperhatikan apakah pekerja migran ada gejala demam, sakit kepala, pilek,
sakit tenggorokan, batuk, nyeri otot dan lainnya, serta memantau situasi
pekerja migran keluar-masuk rumah, riwayat perjalanan, riwayat berinteraksi

maupun aktivitas berkumpul.
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Pertanyaan: Pindah majikan untuk kasus pengecualian pekerja migran sektor

industri lainnya, apakah juga perlu menjalani pemeriksaan PCR?
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Jawaban: Majikan non rumah tangga (industri manufaktur, konstruksi, sektor perikanan
kelautan, sektor peternakan, perikanan dan kehutanan (termasuk pekerja
pengganti di sektor pertanian), instansi perawatan medis (panti jompo),
melanjutkan surat resmi dari Kementerian Ketenagakerjaan pada tanggal 7 Juni
2021 yang menerangkan pekerja migran yang mengalami pasien yang dirawat
meninggal dunia, majikan menutup pabrik atau usahanya, mendapat kekerasan
seksual atau sebagai korban perdagangan manusia maka diperkenankan untuk
proses pindah majikan. Mempertimbangkan masa epidemi, majikan baru yang
merekrut pengecualian pekerja migran tersebut di atas sejak tanggal 2 Juli 2021,
disesuaikan dengan kebijakan pelonggaran pindah majikan sektor rumah tangga,
maka setelah kesepakatan pindah majikan, pada hari perpindahan atau finis
kontrak pindah majikan, majikan wajib mengantar pekerja migran untuk
menjalani pemeriksaan PCR di rumah sakit rujukan pada hari pertama kontrak

kerja baru, dengan biaya pemeriksaan ditanggung oleh majikan baru.



